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Abstract:
(pressBetweenTwo NcighbowingCountries)Culturaldifferences
betweenthe Indonesianand Australianmediasometimescreate
complaintsand tensions.While theAustralianmediaaregenerally
regartkdasbeingaggressive,fondof conflict,~gertogetto thecore
ofissuesquicklyandplaying"supervisory"role,theIndonesianmedia
areportrayedasbeinggovernment'smicrophoneandleavingthefact
andthetruth.Theproblemtobediscussedcentreonhow thevarious
viewsof theneighbouringcountries'pressemerge.By brushingaside
thereasonsto rationaliseandtheexistedopinions,thispapershows
thatboththeIndonesianandAustralianpresshavcimplementedagood
professionalstandardofjournalism.
Persamaandanperbedaanpandanganmerupakankewajarandalamkehidupan.
Hal demikianberlakupuladalamnafasmediamassa,termasukpers,di
sejumlahnegarayangberdekatansecarageografis.Dalamtingkatantertentu,
persdi negara-negaraAsiaTenggarabisamemberikanyangsamaterhadap
sebuahperistiwayangterjadipadasalahsatunegaranggotaASEAN. Di
lainsisi,meskipunIndonesiadanAustraliamemilikikedekatangeografis,
persdi keduanegarabisamemberikanpandanganyangbertolakbelakang.
TulisaniniakanmencobamengkajikehidupanpersIndonesiadanpers
negaratetangga,khususnyaAustralia,untukmelihatsisiunikdanpenting
dariisi liputanpersduanegaratersebutdalammewartakanhubunganmereka.
0) SIaf pcngajar pada Jurusan IImu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial clanIlmu PoJitik. Univasitas Gadjah MalIa.
JSP. Vol. I, No.3 - Maret1998
PersNegaraBertetangga NunungPrajano
Dari kajianini akandiperolehkejelasanbahwaperbedaanyangadalebih
didasarkanpadarasionalitasdanpublicopinion,sementaray ngterjadisecara
operasionalberdasarstandarprofessionaljurnalistiktidaklahdemikian.
Upayapemetaanterhadapersoalanpersnegarabertetanggaini akan
diawalidenganmencermatihubunganbilateralantaraIndonesiadanAustralia.
Diharapkan,hatini bisamemfasilitasipemahamanterhadapeliputanpers
dantarikmenarikantarasistempersdansikappersterhadaperistiwa-
peristiwayangterjadidi keduanegara.
PENTINGNY A SEBUAH PERSAHABA TAN
FluktuasimendekatdanmenjauhnyahubunganI donesia-Australia
mulaiterlihatlebihsulitdanlebihrumitsemenjakkasusTimorTimur(Timtim)
dimasukkankedalamagendapublikdikeduanegara.Setidaknya,seperti
dinyatakanTiffen,.halitubisaterbacadariperhatianpersAustraliayang
mendadakmeninggiselamaperangsaudaradiTimtimdari18Agustushingga
Desember197.5.1HilangnyalimawartawanAustralia- GregShackleton,
GaryCunningham,TonyStewart,MalcolmRenniedanBrianPeters""7'" di
tempatpeliputanTimtimsekitarbulanOktober1975dapatdidugamenjadi
pemertajamliputanyangterjadi.:ISecarahistoris,mencuatnyak susTimtim
sekaligusmenjadipuncakmerenggangnyahubunganI donesiadanAustralia
yangterbinasejaktahun1945.
Kisahjauh-dekatnyahubunganantaraIndonesia-Australiamemangtidak
hanyaberdasarpadaperistiwaTimtimbelaka.lauhsebelumtahun1945,
sepertidigambarkanMacknight,hubunganbaiktelahdimulaisekitartahun
1650denganadanyakontakantaramasyarakatAborigindenganpelayar
pendatangdarisukuBugisdanMaIcisar.3 HubunganmanisIndonesiadan
Australiasemakinterbentukdalamperiode1945- 1949saatAustralia
membantuperjuanganIndonesiadalammempertahankankemerdekaannya..
Namunselama16tahunberikutnya,hubungantersebutsedikitmenegang
RodneyTiffen,1978,TheNewsfrom SoutheastAsia, Instituteof SoutheastAsian Studies,Singapore,
baL 162.
2 HelenHill, 1975,The TimorStory,Tunor InformationService,Fitzroy,bal. 13.
Ratih Hardjono,1993,White1ribeofAsia, HylandHouse,SouthYaaa, bal. 12-14.
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karenaAustraliatidakterlalusukadengansepakterjangIndonesiadalam
persoalanIrianBarat(Irianlaya,sekarang),konfrontasiIndonesia-Malaysia,
dankonflikNEFOS (theNewEmergingForces)versusOLDEFOS(theOld
EstablishedForces).Bahkankonflikmiliterkeduanegaratersebutsempat
pecahdiKalimantantahun1963dandi perbatasanSerawaktahun1965.4
Layaknyasebuahpegas,hubungantegangitu kemudiancenderung
meredaselamasatudasawarsawafpemerintahanOrdeBaru.Peralihan
kekuasaandariOrdeLamakeOrdeBarudidugamenjadisebabmelunaknya
sikapAustraliayangberpengaruhpadamembaiknyahubungankeduanegara.
PuncakromantismeIndonesia-AustraliaterjadisaatPartaiBuruhdi bawah
PM GoughWhitlammemegangkendalipemerintahandiAustralia(1972-1975).5
Pertengahankeduatahun1975,sepertidijelaskandi depan,menjadi
tahapyangsulitdanrumit.Titikawalnyaberasaldariperkembanganpolitik
yangcukuprelevandiTimorPortugisdalambulanApril 1974.Meskipun
takcukupjelasapakahperkembanganituberkaitandengankudetadi Lisabon,
namunpendapatpublikmenyatakanbahwakudetatadimempengaruhipola
pikir orangTimor-Timur,utamanyapihakyangtidakmenyukaiPortugis.
Limapartaipolitikkemudianterbentukdi Timtim.Tercatat,Uniao
DemocaraticaTimorense(UDT,11Mei1974).danbeberapah rikemudian
AssociacaoSodalDemocraticadeTimor(ASDT)yangberubahnamamenjadi
FrenteRevolucionariade TimorLesteIndependente(FRETILIN, 12
September1974),AssodacaoPopularDemocraticaTimorense(APODETI,
akhirMei 1974),AssociacaoPopularMonarquica(PartaiMonarki)dan
AssociacaoTrabalhadores(partaiBuruh).6
Perkembanganpolitikinipunpadaawalnyamemangtidakmemperoleh
perhatianbesardarimediamassadunia.Barusetelahpecahny~perangsaudara
di Timtimyangberlanjutdenganberkoalisinyabeberapapartaipolitikyang
setujuberintegrasidenganIndonesiauntukmelawanFRETILIN, perhatian
FlorentinaPurwokinanti,1997,SikapPers Indonesia danPersAustralia terhadapHubunga" Indone-
sia-Australia 1995, slcripsi, FlSIPOL -UGM, Yogyakarta, bal. 4S.
Ikrar NusaBhakti, "PertemuanAkhir PekanSoeharto-Keating",di harianKompas, 16SeptemberI99S,
hat4.
Y.A Nunung Prajarto, 1995,Australian and IndonesianNews Coverageof theDili Massacre, tesis,
The Universityof New SouthWales,Sydney,bal. 60-61.
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mediamassamenjadinaikdengankoverasiberitalebihbanyakdilakukan
dariDarwin,tempatbanyakpengungsiTimtimberdatangan.Hilang
(terbunuh?)-nyalimawartawanAustraliadalamtugaspeliputanmenjadikan
perhatianjugaterarahkeIndonesiaApalagikemudianI donesiamendaulat
Timtimsebagaipropinsike-27-nya.
Beberapaperistiwalainmewarnaisuasanadekat-jauhnyahubungan
IndonesiadanAustraliasetelahperistiwaintegrasiTimtim.7Sejumlah
perkembanganyangcukupberartidalamhubunganbilateralmenjadi"temoda"
denganbeberapaeristiwaitu.Hubungankeduanegarapadaperiode1976
- 1991seringdilabelkandengansebutan"hubunganyangtidakmenentu".
MajalahTempopadaedisi25April1992(1992:4)mencatattentangempat
halyangmenandaitakmenentunyahubunganitu.Pertama,pengusiran
WarwickBeutlerdariIndonesia.VisaWarwicktidakdiperbaruilagioleh
PemerintahIndonesiasejak15Juli 1980.Haliniberkaitdenganreportase
AustralianBroadcastingCommission(ABC),tempatWarwickbekerja,yang
mendeskreditkanIndonesia.SekaliguskasusinimengakhirioperasiABCdi
Indonesiayangtelahdimulaipadatahun1960-an.Kedua,tentangantiga
cabangAustralianJournalist'sAssodation(AJA)dariNewSouthWales,
VictoriadanSouthAustraliatasundanganAJA padaPersatuanWartawan
Indonesia(PWI).TigacabangorganisasiwartawanAustraliaitutidakakan
memberilampuhijaupadapersetujuanundanganitusebelumadanyaklarifikasi
tentangperistiwahilangnyalimawartawanmerekadi Balibotanggal16
Oktober1975.Ketiga,tulisanDavidJenkinstentangkeluargaPresiden
SoehartoyangtermuatdiTheSydneyMorningHeraldedisi10April1986.
ArtikelitumenyulutkemarahanIndonesia,danberlanjutdenganpenolakan
permohonanvisabagisembilanwartawanAustraliayangakanmeliput
kunjunganPresidenAmerikaSerikatRonaldReagankeBalipadakhirbulan
April1986danvisaduawartawanyangakanmeliputkejuaranbulutangkis
pialaThomas.Keempat,berbedadengantigaperistiwadi atas,hubungan
Indonesia-Australiasempatmemanislagiketikasebuahartikellaintentang
keberhasilanpembangunandiTimtimmampumelunakkansikapIndonesia.
Artikelberjudul"EastTimor'sWarinFactsandFigures"ituditulisoleh
PeterHastingsdandimuatdi harianTheSydneyMorningHeraldsetahun
setelahkasusJenkins.
Sejumlahnegaratidal<memandangsebagainlegrasiTimor Timur ke Indonesiatetapisebagaianeksasi
Indonesiake Timor Timur.
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MeskipunhubunganI donesiadanAustraliacenderungtidakmenentu,
beberapaperbaikanselaludiupayakanolehkeduanegara.Tigafaktorutama
terlihatmelandasiupayaperbaikanitu,yakni(1)kepentinganekonomidan
politikIndonesiaterhadapAustraliaviceversa;(2) kepentinganekonomi
danpolitikAustraliauntukmengukuhkankeberadaandirinyasebagaisuku
putihnyaAsia, dan(3)pandangansejumiahpemimpinAustraliaterhadap
kesenioranPresidenSoeharto.Tigafaktoryangberpengaruhitudiantaranya
diaplikasikandalamhal:(a)pembentukansejumlahkotakembar(Semarang-
Brisbane,Surabaya-Perth,sertaUjungPandang-Darwin)8;(b)niatbesar
PerdanaMenteriAustraliaPaulKeatinguntukmenjadikanAustraliasebagai
sebuahrepublikdanmelepaskandiridariCommonwealthgunamemudahkan
AustraliamasukewilayahAsia9;serta(c)beberapakalikunjunganKeating
keIndonesiamenemuiPresidenSoeharto.
Masalahnya,upayaperbaikanhubungandiplomatikitutidaksertamerta
membawabasilyangnyatadanmantap.MasalahTimtimtetapmenjadisebuah
hal yangsensitifbagikeduanegara,dandalambanyakkasus"kemudian,
hubunganI donesiadanAustraliaberulangkalitergangguolehisu-isuyang
terkaitdengankawasanini. Sebutsaja,misalnya,"demambersuhutinggi"
saatperistiwaDiliNopember1991terjadi,IOmeskipunsesungguhnyahubungan
Indonesia-Australiap dawaktuitusedangberkembangdanmembaik.
Padatahun1995,hubungankeduanegarakembali"panas-dingin"atas
terjadinyabeberapaperistiwa.Rangkaianperistiwayangmewamaihubungan
bertetanggakeduanegaratersebutantaralain: terbunuhnyaenamwarga
TimtimdiLiquica(bulanJanuari);permohonansuakaratusanwargaTimtim
kepadaAustralia(April);kunjunganHabibiekeAustralia(Mei);pencalonan
HBL MantirisebagaidutabesarbarnIndonesiadiCanberra(Juni);keputusan
MahkamahInternasionalyangmemenangkanAustraliadalamkasuscelah
Timor(Juli); salingbakarbenderayangdilakukan.sejumlahorangbaikdi
AustraliamaupundiIndonesia(JulidanAgustus);kunjunganPM PaulKeating
RobynBromby, 1993,"Sister-StateRelationshipa PowerfULTwo-wayWeapon",di harianTheAustra-
/ian, 24 September1993,haloII.
Nunung Prajarto,1992,"MengapaPaul KeatingMelirik Asia?", di harianSurabaya Post, 1Oktober
1992,hat.4.
10Y.A NunungPrajarto,1993,TheDili Massacre,tesis,TheUniversityofNew SouthWales,Sydney,hat.
58.127.
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menemuiPr~denSoeharto(Sept~mber);danpenandatanganankesepakatan
untukpemeliharaankeamanan(AgreementonMaintainingSecurity).l1
Darigambarandiatasdapatdikatakansecararingkasbahwameskipun
secarageografisAustraliadanIndonesiaberdekatan,amunperbedaandalam
caramemandangsuatuperistiwamenyebabkansifatketetanggaanduanegara
tersebutmenjadikabur,sekaligusunik danspesifik.lZKekaburanini
menyebabkanhubungandi antarakeduanyaberfluktuasinaikturuntak
menentudandigambarkansepertiberadadi atasrollercoaster.Menyadari
akanhal ini, keduanegaraterlihatselalumenciptakansebuahlandasan
pemahamanu tukmengupayakanterciptanyapersahabatandanhubungan
yangstabil-dinaIl1is.Dalamkonteksini, persmemilikiposisiyangsangat
strategisuntukmenjadiwahanauntukmencapaitujuantersebut.
LlPUTAN PERS
Duakutubpentinguntukrnenggambarkanperbedaanpenil~ianterhadap
liputanpersAustraliadanpersIndonesiadapatditelusuridaritulisanRatih
HardjonodanPeterRodgers.Hardjonomenggambarkanb hwamedia
Australiasepertinyamemilikiperasaanbertanggung-jawabuntuksecara
mekanismensUpervisipemerintah.Lebihjauhiamenulis:
"... For that reasonthemediaare generallyregardedas beingag-
gressive,fond of conflict,andeagertogettothecoreof issuesvery
quickly. ..., theysometimesjump to conclusionstoo rapidly and
draw il'ljerencesthatlaterproveinaccurate...., theirsearchfor the
truth is indeeda positiveelementbut the waysin which theygo
seekingare notnecessarilyhonestor objective.AmongtheAustra-
lian media themselvestherehasarisenan imageof 'heroism'be-
cause of the couragetheydisplay in trying to getat the truth,for
who will revealthemiStakesof thegovernmentif themediado not
do so?.. The 'supervisory'role of theAustralianmediameansthat
theyoften seemto workagainstthegovernmentandfocus only on
things that are negative As a result, the reportsthatare pub-
lishedarenotinfrequentlyone-sided."13
11Purwokinanti,op. cu., haLS2-6S.
12GarethEvansdanBruce Grant,1991,Australia:rForeignRelations,MelbourneUniversityPress,
Melbourne,halI83-18S.
13LihatHardjono,Op. Cit.,hal.188-189.
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Di lainpihak,Rodgersmenggambarkano disipersIndonesiadengan
mempertanyakanrealitasdarimakna:persyangbebasdanbertanggungjawab.
Dalampandangannya:
"Thereis a Strikingdisparitybetweenthelegal basisfor domestic
press operationsand whathappensinpractice. Rightsandrestric-
tionsonpressactivityare codifiedina numberof documentsdating
back to the Dutch colonial presencein Indonesia. Certainprac-
tices,flowingfrom whatare clearlyofficial concernsto restrainthe
independenceof thepressfor political reasons,conflict with, im-
pinge onand/oroverrideimportantareasof thelegalprovisions....
Perhapsthemostcommonlyheardofficial definitionontheIndone-
sianpressis thatit is 'freebutresponsible',withfreedomincluding
the 'rightno topublish'. 'Responsibility'is a complexand some-
whatemotiveissueaffecting -14
Duapemyataanevaluatifdiatasmembukasebuahjendelayangmemberi
peluanguntukmelihat"ketidakakuran"liputanpersdiduanegarabertetangga
tersebut..Halinisekaligusmembantuuntukmelihatpersamaandanperbedaan
liputanpersnya.Koverasiberitaperskeduanegaraterhadapperistiwapolitik
yangterjadipadabulanNopember1991diTimtimdapatdijadikansebagai
contoh.SelamaterjadinyakerusuhanNopember1991di Timtim,15
pemberitaanpersasing(termasukpersAustralia)olehIndonesiadipandang
mendeskreditkanpemerintahIndonesia,bersifatmenyerang,16sertatidak
sesuaifaktasehinggamenguntungkanpihaklaindi luarIndonesia.Dasar
daripandanganini terletakpadapersepsiIndonesiatentangisipersasing
yangmenilaiburukIndonesiadanterkesanmenghasutuntukmenyudutkan
Indonesiadiduniainternasional.Selainitu,jumlahkorbanyangdiberitakan
persasingcukupbesar,padahalpenyelidikanresmibelumdilakukan.17
14Peter Rodgers, 1982, The Domestic and Foreign Press in Indonesia; "Free But Responsible",
ResearchPaperNo. 18,The Universityof New SouthWales,Sydney,haL S-6.
IS Indonesia menyebutkerusuhan itu dengan 'insiden', sementarapihak luar menyebutnyadengan
'pembunuhanmasaJ', 'mandidarah'dan'tragedi'.Sebagaicontohlibat"Massacre on Our Doorstep",
di harianTheSydneyMorning Herald, 14Nopemba-1991,haL l.
16"Alatas:Beritadi Luar Memojokkan",di harianJawa Pos, 16Nopember1991,hat. l.
17Kebanyakanberitayangditerbitkanpeesasingmenyebutangkadi atas100nyawakoman.Beberapadi
antaranyadenganmengutipswnberdari AmnestiIntemasional,sementarasalahseorangstaf KBRI di
CanberramenyanglcaldenganmengatakanbahwaAmnestiIntemasionaltak pernahke Tunor Timur
sehinggainformasidarimerekajuga tidak akurat.
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Di lainpihak,pemberitaanpersIndonesiadipandangolehpihakasing
jugatidaksesuaikenyataan,18terlalumengekorpemyataanresmipemerintah
Indonesiadansemakinmempertajamkeraguanorangterhadapmakna'bebas
yangbertanggungjawab'.Landasantuduhanterhadapli utanpersIndonesia
terutamadiletakkanpadajumlahkorbanyangsedikitdanlebihbanyak
mengutipsumberberitadarisaluraninformasirutin.19Kecamanterhadap
persIndonesiainipundiperlebardengankecamanlainterhadappersdinegara-
negaraASEAN yangcenderungmembisuntukmenjagahubungan
antarnegaraanggotaASEAN.20
Daricontohdi atas,secaraumumterlihatrasaketidakpuasandari
keduabelahpihakterhadapli utanpersmereka.Aninya,masing-masing
pihakmerasakeberatandenganisiberitapersnegaral indanbilainidirunut
lebihjauhakanbermuarap dapenerapansistempers,yangdapatdijabarkan
sebagaiberikut.
Pertama,AustraliadanIndonesiapadaprinsipnyamengadopsisistem
persyangsarna,yaitusistemperstanggungjawabsosial.PadapersAustralia,
halitutercermindarikodeetikPersatuanWartawanAustralia(AlA) dan
prinsip-prinsipDewanPersAustralia(APC}Uyangmenjadilandasanu tuk
kebebasanpersmereka.SedangkansistempersIndonesiatercermindari
esensi"persyangsehat"yaitupersyangbebasdanbertanggurigjawab.n
Kedua,meskipunmengadopsisi tempersyangsamanamunterdapat
perbedaandalampenerapannyay ngdisebabkanolehhal-halberikut:
pemaknaanyangberbedaterhadaptermkebebasandantermtanggungjawab;
landasansistempolitikdansistemsosialyangmewadahisistempers;sena
variasilatarbelakangbudayadanpolitikantaraorang-orangAustraliadan
orang-orangIndonesia.
18Lihat "Uskup Belo Tak HcntikanKegcmarannyaBersiul", di harianSllrya, 29 Nopcmbcr1991,hal. I.
l' Jumlahkorbankcrusuhanrnenunrtversipcmbcritaanpen Indonesiadi bawahangka100.Sebagaicontoh
lihat"KorbanTcwasOPK 19Orang",diharianJawaPOI cIan"TuntimTctapTcrbuka",diharianKompas,
cdisi I Nopcmbcr1991,hall.
20 Lihat"MutedReactionReflectsASEAN Sensitivity",di harianTheAustralian,15Nopcmbcr1991,haI.8.
21 Lihat Schultz,Julianne, 1990,Accuracy in Australian Newspapers,, WorkingPaperNo. I Australian
Centrefor IndependentJournalism,Universityof Technology,Sydney,haI.74.
22 F. Rachmadi,1990,PerbandlnganSistemPers, Oramcdia,Jakarta,haL 197-198.
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Ketiga,penerapanmaknakebebasandantanggungjawabdi Indonesia
melahirkansebuahperilakupersyangbebas-terbatas(biasanyaditempeli
predikatadatketimuran)danjustrukekurangberanianu tukbertanggung
jawab(lebihbaiktidak"menyentuhnya"daripadaharusdimintaiataudikenai
tanggungjawab).Di Australia,ha1yangsarnajustrumelahirkanperilaku,
meminjamistilahHardjono,agresif,tidaktakutataubahkanmenyukaikonflik,
memandoripihaklaindanberlomba-Iombamenjadihero.23
Keempat,sistempersyangsamadalamkenyataannyatidakberada
dalamwadahsistempolitikdansistemsosialyangsama,yangditunjukkan
denganposisipersIndonesiayang"melayang"di antaragayabebasBarat
dankecenderunganotoritatif,24sedangposisipersAustraliasebaringdengan
sub-sistemkehidupanyanglain sertamemainkanperananyangesensial
dalamwadahnyatersebut.25Setidaknyasepertikondisiyangmautidakmau
membuatPemerintahAustraliamenempatkansecaratinggihakwarganegara
dankelompok,termasukmedia,untukmengekspresikandanmengkritik
pendapat.26
Kelima,perbedaanlatarbelakangpolitikdanbudayatersebutsecara
tidaklangsungmempengaruhigayadancaraseseorangataukelompokdalam
mengekspresikanpendapatmereka,termasuksepeniyangdilakukanoleh
persdanpihaklainyangmemanfaatkanktivitaspers.21Jika kulturIndone-
siamenempatkanpenghormatanterhadaptheelderdantheleader,Hardjono
memperkirakangayaAustraliadipengaruhiolehgayaIrlandia,tempatasal
sebagianbesarpendudukAustralia,yangmenggemariperdebatan.28
Secarasederhana,salingkeberatanterhadapisipemberitaanpersdengan
kelimapenjabarannyadi atasmemangbisaditerima.Impresiyangbiasanya
diperolehdaTiorang-orangyangmembacaperskeduanegaramengarahpada
persetujuanterhadapandangandi atas.Dengankatalain, ketidakakuran
pemberitaanpers- dengansejumlahperistiwapolitik yangdijadikanobyek
beritanya- relatifbisadipahami.
23 Hardjono,Op. CII., hal. 188.189.
24 Rodgers,Op. CII., haI. 3.
23 ChristopherWarrell,1991,"Closures,Sackings-theLimitsofMedia Diversity" dalamAustralianCen-
tre for IndependentJournalism,Competitionand Diversity In Australia i Print Media, Universityof
Technology,Sydney,haI. 14.
26 Prajarto,1995,Op. CII., haI.29.
27 Ibid., hal.33.36.
28 Hardjono,Op. CII., p. 187-188.
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Akantetapiterdapatfaktorlainyangbisadipakaiuntukmenyanggah
eksistidaknyaketidakakuranitu.Intinyaterletakpadaditerimatauditolaknya
rasionalitasdanpublicopiniontentangpenyebab"perselisihan".Secara
nalar,lima butirdi atasmemangmengarahpadapermaklumanbahwa
perbedaanitu menyebabkankontroversidankonflikpemberitaanpersdi
antaranegarabertetangga.Pendapatpublikmayoritaspunakancenderung
membenarkansinyalemenyangada.Masalahnya,rasionalitassering
"menjebak"danmengarahpadapermaklumandanmajoritypublicopinion
yangterjadipunharus"dicurigai"keasalannya;spontandaripublik(pri-
marypublicopinion)ataudirekayasaolehpendapatbirokratyangkemudian
tersiarlewatmediamassa (secondarypublicopinion).
Selainitu,daristudiyangmencobamembandingkankoverasiberita
perskeduanegarajusttumemberikani dikasibahwaliputanpersdi kedua
negarasudahmendasarkandid padastandarprofesionaljurnalistik.
PeneermatanterhadapliputanperssewaktuperistiwaDili Nopember1991
dandinamikahubunganbilateralIndonesia-Australiapadatahun1995
menunjukkantelahdipakainyastandarprofesionaljurnalistikitu,29sehingga
salingkeberatanterhadapliputanpersnegarabertetanggamestinyatidaklah
terjadi(lihattabel-tabelberikut).
Tabe11
TingleatKelengkapanBerita,KoverasiKasusDill 1991
X kwadrot=30,689,df=2,P < 0.000
Somber : Diolah dari tesisPrajarto. 1995.halo168.
29 Libatbasilpenelitianyangtertuangdalamtesisberjudul"Austra[ianandIndonesianNewsCoverageof
theDi[i Massacre" dan skripsiyang berjudul"Sikap Pers Indonesia dan Pers Australia Terhadap
Hubungan Indonesia-Australia 1995".
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Dalamhalkelengkapanberita(peliputanperistiwaDili 1991),secara
statistikterdapatperbedaanyangsignifikanantarapersAustraliadanpers
Indonesia(p < 0,000).Tetapi,sepertiterlihatdalamtabell, seearaumum
kelengkapanberitayangditampilkanolehpersAustraliadanpersIndonesia
padawaktumeliputkasusinisudahbaik.Unsur-unsuryangharusterpenuhi
dariformula5W+H (what,who,where,when,whydanhow)tertampang
padaaitemberitamereka.Hanyasedikitaiteminformasiyangterkategori
buruk(menggunakan3 unsurdari formula5W+H ataulebihkeeillagi)
ditemukanpadapersAustraliasewaktumeliputperistiwaDili 1991.
Gambaranyangserupaterlihatpuladalamliputanperskeduanegara
ketikamenyorotihubunganAustralia-Indonesiapadatahun1995(lihatabeI2).
Tabe12
TingkatKelengkapanBerita: KoverasiHubunganBilateral1995
X kwadrot = 3,48394,df = 2,P < 0,061
Sumber: DiolahdariskripsiPurwokinanti.1997.hal. 112.
AiteminformasiyangdiberikanpersAustraliadanpersIndonesia
sewaktumeliputrangkaianperistiwayangterjadipadatahun1995jugasudah
baikdalampenerapanformula5W+H. HasilpenelitianPurwokinantiini
bahkanmenunjukkantidakditemukannyaaiteminformasiyangterkategori
buruk.Di sampingitu,berdasarperhitunganstatistik,tidakadaperbedaan
nyataantarapersAustraliadanpersIndonesiadalamupayapemenuhan
kelengkapanformula5W+H itu(p < 0,061).
Dalamhal tingkatpemakaianilaiberita(newsvalues),dalamhal
mewartakanperistiwaDili 1991danhubunganbilateral1995,persdikedua
negaramenunjukkankeeenderungantelahdipakainyanewsvaluesitusecara
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Pers Baik Cukup Buruk Total Baris
Indonesia 665 48 0 713
(93.3%) (6.7%) (0) (66.3%)
Australia 301 59 3 363
(82.9%) (16.3%) (0.8%) (33.7%)
TotalKolom 966 107 3 1076
(89.8%) (9.9%) (0.3%) (100%)
Pers Baik Cukup Buruk Total Baris
Indonesia 62 18 0 80
77.5% 22.5% 0.0% 40.0%
Australia 105 15 0 120
87.5% 12.5% 0.0% 60%
Total Kolom 167 33 0 200
83.5% 16.5% 0.0% 100.0%
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baik. Padaduakajianyangdilakukan,pencermatandilakukanterhadap
penggunaannewsvaluesstandaryangumumnyaperIuadadalamsebuah
aiteminformasi:significance,timeliness,magnitude,prominence,proximity
danhumaninterest.Denganmempertimbangkanb hwanilaiberitahuman
interestidakselalumenyertainilaiberita-nilaiberitalainnyadalamsuatu
aiteminformasi,makapenggunaanempatataulebihnilaiberitadikategorikan
sebagaipenggunaanyangmaksimal( ihattabel3dantabel4).
Tabel3
Tingkat Pemakaian Nilai Berita: Koverasi KISUS Dili 1991
X kwadrat=22,933,4f =1,P < 0,000
Sumber:diolsh dari tesisPrajarto, 1995,halo 172.
Tabel4
Tingkat Pemakaian N'1laJBerita: Koverasi HubWlgan Bilateral 1995
X kwadrat=0,78125,df=1,p < 0,376
Sumber: diolah dad skripsi Purwokinanti, 1997,hal. 117.
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Meskipunterdapatvariasiperbedaandarihasilujistastistik(p< 0,000
danP < 0,376),tabel3 dantabel4 menunjukkanbahwasebagianbesar
aiteminformasiyangberkaitdenganperistiwaDili 1991danhubunganbi-
lateral1995telahberusahamenggunakannewsvaluesecaramaksimal.Dari
observasilebihkedalamlagi,perbedaandalamha1penggunaannewsvalues
justruterIetakpadajenisnewsvaluesyangdifavoritkan.Jikatimelinessdan
significancemerupakanje isnewsvaluesyanghamselaluadadanpaling
seringmuncul,makatekananataupemfavoritannewsvaluespersAustralia
lebihcondongkemagnitude,utamanyajikaberkaitdenganjumlahkorban
atauorangyangterIibat,sementarapersIndonesialebihcenderungkepromi-
nence.Secaraempirik,perbedaanpemfavoritaninimemangbelumdigali,
namundugaanyangbisadiajukanadalahbahwapersIndonesiacenderung
bertumpupadakredibiltassumberberita,utamanyakalanganbirokrat,
sementarapersAustraliapadakekokohandata.
Harusdiakui,pencermatandenganmelihatpenerapanstandar
profesionaljurnalistikmemangtidakbolehanyaberIandaskanp damasalah
kelengkapanberitaberdasarformula5W+Hsertanewsvaluesbelaka.Empat
tabelyangditampilkandiatashanyamerupakanbagiandaritabel-tabellain
yangperIupuladisimakdanantaral inberkaitdenganmasalahnews-cover-
age,angle,dimensi,newspegdannewsworthiness.30
Halyangtetapmenjadipermasalahand lammengkajipersamaandan
perbedaanpersnegarabertetanggasebenarnyakembalipadamasalah
kebenarandanakurasiisiberitapers.SepertidinyatakanVos,takadahal
lainyangdituntutdaripersselainmasalahkebenaran31.Kebenarani i
bersangkutpautdenganmasalahkurasiisi.Sepanjangpengingkaranterhadap
masalahkebenarandanakurasiituterusberIangsungdan.dibiarkanatau
malahsengajadibiarkan,jurangmengangay ngberisikeberatansuatunegara
terhadapli utanpersnegaral inakanselaluada,
JO Untuk IcbmIcngkapnya,ImattesisPrajarto,1995,Op. CIt., halo138-210clanskripsi PuIWokinanti,
Op. Cit., baL 90-136.
31 Mci Li Vas, "Nothing but the TruthDemandedfrom Press"di harian The Jakarta Post, 101anuari
1994,baL 4.
...,.._ ..t' , ... I....
Pen Maksimal Minimal TotalBaris
Indonesia 713 . 0 713
100.0% 0,0% 66,3%
Australia 350 13 363
96,4% 3,6% 33.7%
Total Kolom 1063 13 1076
98,8% 1,2% 100,0%
Pers Maksimal Minimal Total Baris
Indonesia 78 2 80
97,5% 2,5% 40,0%
Australia 114 6 120
95,0% 5,0% 60,0%
Total Kolom 192 8 200
96,0% 4,0% 100,0%
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PENUTUP
Denganberbagailatarperistiwayangdisoroti,kajianberfokuspada
IndonesiadanAustraliaselalumenghadirkanhal-halyangunik.Secarafaktual,
rneskipundalarnposisigeografisyangberdekatan,sejurnlahperbedaanselalu
rnengernukadi antarakeduanya.Dalarnperjalananwaktu,kontroversi,
ketegangandankonflikmewarnaihubungankeduanegarasejakkeduanya
rnenjalinkontak,yangberjalanparalelpuladenganpersarnaanpandangan,
kesepakatandankedekatansecaraharrnonisatasdasarkepentinganr asing-
rnasing.
Upsanddownsevaluasiterhadapli utanpersAustraliadanIndonesia
puntakberbedadenganhubungankeduanegaraitu.Padakurunwaktutertentu,
liputanpersIndonesiaseringdikecarndengantidaksesuaifakta,tidakbebas,
danlebihberfungsisebagaicorongpernerintah.Di lain sisi, liputanpers
Australiapundikecarnsebagaipersyangagresif,sukakonflikdankadang
sensasi,terlalurnernandoriurusannegaralaindanrnendeskreditkanpihak
lain.Padakurunwaktuyanglain,hubungandalarnduniainforrnasipers
AustraliadanpersIndonesiaberjalanharmonis.Salingrnernbantudansaling
rnengevaluasi.
Tulisanini telahrnencobamenghadirkansejurnlaheksplanasitentang
liputanpers negarabertetangga(IndonesiadanAustralia).Dari sisi
perasionalandanpenerirnaanterhadapopinipublik,persarnaandanperbedaan
liputanperskeduanegaradapatlahditerirna.Sedangdarikajiernpirikdengan
rnendasarkanpadapenerapanstandarprofesionaljurnalistik,halyangterlihat
justrukecenderunganbesarbahwaperskeduanegarapadaprinsipnyatelah
sarna-sarnarnencobanyasecaramaksirnal.Bila persoalankernudian
dikernbalikanpadarnasalahkebenarandanakurasiisiberita,kiranyahalini
bisarnernbukapeluanglainuntukrnendiskusikanliputanpers~eduanegara
bertetanggaini secarakornprehensif.
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